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PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH

Akhir dasawarsa abad ke 20 muncul tulisan menarik yang diterbitkan The
National Interest mengenai prediksi pergolakan Negara-negara di Dunia pasca Perang
Dingin yang ditulis oleh seorang ilmuwan politik sekaligus ekonom politik asal
Amerika Serikat Francis Fukuyama berjudul “The End of History?””. Dalam tesisnya
Fukuyama dengan gambalang mengatakan bahwa berakhirnya Perang Dingin
menjadi titik poin akhir dari evolusi ideologi umat manusia dan universalisasi dari
demokrasi liberal sebagai bentuk akhir dari pemerintahan."Amerika yang bisaa
dikatakan sebagai pemenang perang sejati yang pernah terjadi di muka bumi merasa
berkepentingan untuk mentukan arah Dunia selanjutnya paska Perang Dingin melalui
berbagai kebijakan luar negerinya. Jika kita kembali kepada era Perang Dingin
dimana pertarungan dua kekuatan besar Dunia yang direpresentasikan oleh Amerika
dan USSR lebih dititik beratkan sebagai pertarungan dalam tataran yang sangat sexy
yaitu Ideologi. Munculnya dua kekuatan besar paska Perang Dunia Il dianggap
merupakan salah satu pemicu terjadinya rebut-rebutan kekuasaan dan pengaruh di

berbagai Negara sebagai bentuk pengakuan siapa yang paling berkuasa.ldeologi

! Francis Fukuyama, The End of History?, The National Interest, Summer 1989, 1



dianggap menjadi tolak ukur yang menetukan keberhasilan dalam dan luar negeri
suatu Negara, dia merupakan hal krusial yang harus diputuskan secara hati-hati oleh

Negara manapun untuk mengamankan posisinya di tataran politik global.

Tidak ada dua nahkoda dalam satu kapal, setidaknya hal itu jugalah yang
terjadi dengan keadaan politik di Dunia. Munculya dua kekuatan besar yang sangat
berbeda satu sama lain dalam satu waktu akan senantiasa membuat kekuatan-
kekuatan tersebut menonjolkan dirinya baik dalam bidang politik, teknologi,
keamanan, maupun ekonomi, sehingga persaingan merupakan sesuatu yang tak
terelakkan.Dalam prakteknya Perang Dingin merupakan arena pertarungan yang
mumpuni dalam menguji kekuatan mana yang mampu bertahan berjalan beriringan
seusai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman yang semakin modern.
Munculnya suatu Negara adikuasa yang menjadi “leader’” dan menjadi patokan
dalam hal ini adalah Amerika membuat masa-masa pasca Perang Dingin merupakan
pesta kemenangan yang selalu di rayakan dan berlangsung relatif lama dan bisa
dikatakan tidak ada hambatan berarti yang membuat pesta harus dihentikan. Selama
lebih kurang dua dasawarsa sejak 1989, kekuatan Amerika Serikat-lah yang
menentukan tatanan Internasional.Semua jalan bermuara ke Washington, sedangkan
pemikiran Amerika di bidang politik, ekonomi, dan kebijakan negeri menjadi titik
tolak dari aksi global. Washington adalah actor terkuat sejagat, menjadi penyeimbang
dalam Eropa-Asia Timur, berperan krusial di Timur Tengah serta Asia Tengah dan

Selatan, merupakan Negara yang paling perkasa secara militer. Bagi semua Negara



hubungan terpenting di panggung Internasional adalah hubungan dengan Amerika

Serikat.>

Kemenangan Demokrasi Liberal dalam arena Perang Dingin yang
dinisbahkan dengan percaya diri oleh Fukuyama menurut penulis menjadi sesuatu
menarik yang harus dilihat kembali legitimasinya dengan konteks perkembangan
keadaan Negara-negara di Dunia saat ini. Fukuyama dalam bukunya memakai
pemikiran Kant yang mengatakan bahwa sejarah manusia akan sampai pada suatu
titik akhir yang bisaa membuat seluruh sejarah manusia bisa dipahami. Pernyataan
Kant ini kemudian hari diteruskan oleh Hegel yang juga mempercayai bahwa
manusia akan sampai pada suatu titik akhir.® Fukuyama menuliskan bahwa penentang
ideologi Demokrasi Liberal yaitu fasisme sudah sepenuhnya hancur sebagai ideologi
pasca Perang Dunia ke Il yang ditandai dengan anggapan sebagain besar rakyat
Jeman bahwa fasisme hanya mendatangkan konflik yang tak berakhir sehingga tidak
ada alasan untuk fasisme berkembang, dijatuhkannya bom di Hiroshima dan
Nagasaki juga menandai akhir fasisme di Jepang. Berhasilnya Masuk dan
diimplemantasikannya  kapitalisme barat dan liberalism politik di Jepang
menggantikan sistem sebelumnya yang sempat mapan di Jepang dijadikan Fukuyama
sebagai salah satu keberhasilan ideologi untuk mengantarkan Negara yang sempat

porak poranda akibat perang ini sebagai salah satu pengikut jejak Amerika Serikat

2 Fareed Zakaria, The Post-American World: Gejolak Dunia Pasca Kekuatan Amerika,
(Yogyakarta: Bentang, 2015) 59

*Francis Fukuyama, Kemenangan Kapitalisme dan Demokrasi Liberal (Yogyakarta — Qalam,
2001) 115-118



dalam menciptakan sebuah budaya konsumerisme universal. Kesuksesan cerita
Jepang tersebut disandingkan dengan cerita dari seorang petinggi Myanmar Ne Win
yang mengunjungi Singapura untuk melakukan perawatan kesehatan dan merasa
sangat sedih melihat ketertinggalan Myanmar yang dikuasai oleh rezim militer

tersebut jika dibandingkan dengan keadaan tetangga ASEANnya.*

Bukti konkret selanjutnya yang menunjukkan tren demokrasi liberal sebagai
pemenang pertarungan ideologi Dunia bisa dilihat tren perkembangannya dari tahun
ke tahun di selurun Negara di Dunia melalui grafik yang di unggah oleh
ourworldindata.org mengalami kenaikan yang sangat signifikan pasca 1970an yang
berjumlah 32 negara menjadi 87 negara di tahun 2010. Berikut adalah grafik yang

disadur oleh penulis dari situs ourworldindata.org
Tabel 1.1

Tabel Perkembangan Negara Penganut Sistem Demokrasi

* Francis Fukuyama, The End of History?, The National Interest, Summer 1989, 8-9
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Adapun pemetaan demokrasi menurut nobelprize.org pada tahun 2010 adalah

sebagai berikut

Gambar 1.1

Peta Persebaran Demokrasi di Dunia
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Sumber: www.nobelprize.org

Apa yang dituliskan Fukuyama 26 tahun silam menggambarkan bagaimana
seakan Demokrasi Liberal tak mempunyai penantang yang berarti, tetapi Dunia
bergerak setiap hari, perimbangan kekuatan berubah setiap waktu yang menandakan
bahwa Amerika Serikat tidak sendiri dalam dinamika politik Internasional.
Liberalisme yang digadang-gadangkan sebagai akhir dari sejarah ideologi umat
manusia seakan kembali perlu untuk dipertanyakan dan diuji kembali ketahanannya.
Bangkitnya “Yang Lain” seperti istilah Fareed Zakaria perlu untuk diperhitungkan

kekuatan rivalitasnya melawan apa yang sudah mapan selama ini.

Mari kita melihat dan mengingat kembali apa yang terjadi dengan keadaan
finansial global 7 tahun yang lalu, tepatnya pada tahun 2008 dimana Dunia

mengalami resesi global yang cikal bakalnya dimulai dari negeri penganut Demokrasi



Liberal, negara Paman Sam. Demokrasi Liberal tidak hanya membuka peluang
siapapun dalam partisipasi politik, tetapi juga membuat market terbuka bagi siapa
saja tanpa memandang bulu. Bangkrutnya bank Investasi terbesar di Amerika,
Lehman Brothers yang merupakan korban dari sistem kredit macet menjadi bukti
bahwa kurangnya peran Negara dalam mengatur sendi-sendi perekonomian
memberikan efek domino bukan hanya di dalam negeri tetapi juga menjalar

merambat ke negeri-negeri lainnya.’

Kabar yang paling anyar mungkin datang dari Negara Yunani, asal usul
berkembangnya Demokrasi.Yunani mungkin menjadi representasi Negara Eropa
yang selama ini merupakan dianggap sebagai Negara makmur yang tidak memiliki
masalah berarti dalam ranah ekonomi. Masuknya Yunani sebagai bagian dari Uni
Eropa pada 1981 menbuat Negara para Filsuf ini terlena sehingga sedikit ceroboh
dalam menetapkan kebijakan moneter dan fiskalnya yang membuat Yunani memiliki
hutang sebesar €360 miliar atau setara dengan Rp5.000 Triliun, angka yang sangat
fantastis untuk Negara yang hanya memiliki 11 juta penduduk, hal ini juga
menjadikan Negara Yunani menjadi satu-satunya Negara makmur yang tidak bisaa

membayar hutang.®

>Summary krisis global 2008 yang terjadi bisa dilihat di http://dapur-uang.com/penjelasan-
mudah-subprime-mortgage-crisis-penyebab-kehancuran-harga-properti-amerika-dan-
perekonomian-Dunia-di-tahun-2008/ dan http://www.ellen-may.com/v3/kisah-krisis-2008-
lehman-brothers/

*Summary krisis Yunani
http://finance.detik.com/read/2015/07/06/145142/2961543/4/cerita-awal-bangkrutnya-
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http://finance.detik.com/read/2015/07/06/145142/2961543/4/cerita-awal-bangkrutnya-yunani-karena-terlilit-utang

Terkait dengan collapsenya ekonomi yang pernah terjadi pada Amerilka tahun
2008 dan Yunani di penghujung tahun 2015 membuat penulis mempertanyakan
tentang kemapanan system Demokrasi Liberal dengan Kapitalismenya yang
digadang-gadangkan oleh Francis Fukuyama sebagai sesuatu yang tidak bisa
dielakkan oleh Negara-negara yang ingin maju diera teknologi dan informasi ini.”
Bagi penulis banyak hal menarik dari pernyataan-pernyataan Fukuyuma mengenai
akhir dari sejarah umat manusia yang harus di lihat kembali perkembangannya
dengan konteks yang berbeda 26 dengan tahun silam melalui melihat kebangkitan

yang dilakukan oleh Negara-negara lain di Dunia

Berdasarkan uraian diatas untuk selanjutnya, penulis tertarik untuk meneliti
mengenai pergolakan dan dinamika ideologi di Dunia. Oleh karena itu penulis

mengajukan penelitin dengan judul:

Kritik Tesis Francis Fukuyama Atas Kemenangan Kapitalisme Dan Demokrasi

Liberal

yunani-karena-terlilit-utang dan “Studi Kasus Krisis Yunani” yang dapat diakses melalui
https://independent.academia.edu/viasyafiga
’ Francis Fukuytama, Kemenangan Kapitalisme... 175


http://finance.detik.com/read/2015/07/06/145142/2961543/4/cerita-awal-bangkrutnya-yunani-karena-terlilit-utang
https://independent.academia.edu/viasyafiqa

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi dan latar belakang masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana relevansi tesis Fukuyama melihat perkembangan konstelasi politik
global dewasa ini?

2. Siapakah yang paling berpotensi sebagai pengisi ideologi dimasa depan?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah tesis Francis Fukuyama yang dituliskannya dalam
The End of History? Masih relevan untuk keadaan politik Dunia yang
mengalami perekembangan dan dinamika yang sedemikian rupa.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan masa depan dinamika ideologi di Negara-

negara modern.

D. Kegunaan Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Keilmuan. Salah sattu manfaat keilmuan yang didapat dari penelitian
ini adalah menambah wawasan politik mengenai peta konstelasi politik

Internasional.
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2. Manfaat Teoritik. Manfaat teoritik yang diambil dari penelitian ini adalah
untuk membuktikan teori Neo Realisme yang dibawa oleh Kenneth Waltz
masih bisaa dan relevan untuk diaplikasikan kedalam situasi politik global,

meskipun perang dingin.
E. Kerangka Teori

Teori yang dipakai penulis untuk menganalisis penelitian ini adalah dengan
menggunakan teori kritis. Istilah “teori kritis” sudah bisa dikaitkan dengan berbagai
ragam karya yang dihasilkan oleh Frankfurt Institute of Social Research, sebuah
organisasi yang didanai secara swasta dan didirikan di Jerman tahun 1923 oleh
sekelompok intelektual Kiri.® Teori kritis juga dikenal dengan nama Mazhab
Frankfurt (Frankfurt Schule), tetapi ada juga yang membatasi pemakaian istilah
Mazhab Frankfurt hanya dipakai untuk merujuk genarasi pertama para pendiri aliran
ini seperti Max Horkheimer, Theodor Wiesengrund Herbert Mercuse, Franz
Neumann, Otto Kirchheimer dan Karl August Wittfogel. Pembatasan ini karena
banyak yang menganggap bahwa setelah generasi pertama telah terjadi perubahan
yang cukup signifikan dalam perkembangan teori ini karena penerus teori ini seperti
Jurgen Habermas mewarisi cita-cita dasar dari teori kritis dan menggabungkannya
dengan realitas masyarakat industri yang berkembang pada masa setelah Perang

Dunia Il.

& Michael Corzier, “Mazhab Frankfurt”, dalam Teori-Teori Sosial; Observasi Kritis Terhadap
Para Filosof Terkemuka, ed. Peter Beilharz (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 137.
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Dalam pembukaan bukunya yang berjudul Critical Theory and International
Relations, Steven C. Roach menuliskan ada ada empat prinsip inti yang terdapat
dalam teori kritis.Pertama adalah teori kritis menekankan dimensi reflektif dari
teori/ide seseorang, atau sebagai penghubung intrinsik dari perilaku dan nilai
seseorang beserta orientasi ideologinya.Orientasi ideologi menjadi unsur yang sangat
penting.ldeologi dijadikan “kacamata” dalam melihat seseorang. Kedua adalah teori
kritis berfokus pada perubahan struktur politik, dalam perjalannya ia menunjukkan
bagaimana kekuatan politik dan kontrol ideologi bisa membantu mengembangkan
presepsi dari struktur ekonomi dan politik. Ketiga adalah dimensi normatif dari teori
Kiritis mengasumsikan bahwa tanggung jawab etika individu selalu dibentuk oleh
keadaan sosial yang berubah, dan yang terakhir adalah bahwa teori sosial adalah

merupakan sebuah analisis integratif dari keadaan sosial.’

Kebanyakan karya aliran kritis ditujukan untuk mengkritik masyarakat
modern dan berbagai jenis komponennya. Salah satu perhatian dialektika paling
terkenal dari teori kritik adalah minat Jurgen Habermas terhadap hubungan antara
pengetahuan dan kepentingan manusia. Habermas membedakan tiga sistem
pengetahuan dan kepentingannya yang saling berhubungan. Tipe pertama, dari
pengetahuan itu adalah ilmu analitik, atau sistem saintifik positivistik klasik. Menurut
Habermas, kepentingan dasar dari system pengetahuan semacam itu adalah kontrol

teknis, yang dapat diaplikasikan untuk lingkungan, masyarakat, atau orang di dalam

® Steven C. Roach, Critical Theory and International Relations (London: Routledge, 2008),
XVi-XVii.
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masyarakat. Tipe sistem pengetahuan yang kedua adalah pengetahuan humanistik,
dan kepentingannya adalah untuk memahami dunia.la beroperasi dari pandangan
umum bahwa masa lalu kita pada umumnya membantu kita untuk memahami apa-apa
yang terjadi pada masa sekarang. Tipe ketiga adalah pengetahuan kritis, yang
didukung oleh Habermas dan aliran Frankfurt pada umumnya. Diharapkan bahwa
pengetahuan kritis yang dikemukakan oleh Habermas membangkitkan kesadaran
massa dan menimbulkan gerakan sosial yang akan menghasilkan harapan

emansipasi.™

Melihat system pengetahuan yang dikemukakan oleh Habermas diatas, maka
penulis rasa akan sangat cocok untuk membedah tesis Fukuyama menggunakan teori
kritis karena sesungguhnya klaim hegemoni demokrasi dan kapitalisme liberal yang
dilontarkan oleh Fukuyama sendiri merupakan bentuk dari dampak nyata tipe
pertama yang dengannya Kkita berasumsi dan menerima secara luas hegemoni
demokrasi dan kapitaslisme liberal yang ternyata masih banyak kekurangan
didalamnya dan melihat alternative lain sebagai sesuatu yang tidak mungkin untuk
diadakan. Tetapi fungsi dari teori kritis sendiri adalah untuk memahami dunia
bagaimana ia sebenarnya bekerja dan pada bab-bab selanjutnya penulis akan
berupaya untuk menghadirkan fakta dan data tentang bagaimana dampak langsung

dari demokrasi dan kapitalisme liberal.

19 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: KENCANA, 2014) 177
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Fukuyama sendiri yang merupakan penerjemah dari pemikiran Filsafat Hegel
tidak bisa kita lepaskan dari landasan ideologinya bagaimana akhirnya ia
menerjemahkan akhir dari sejarah. Padangan yang bersifat subjektif ini juga
merupakan salah satu agenda tersembunyi yang mungkin diusung oleh Fukuyama
karena menurut Habermas pengetahuan dan kepentingan manusia merupakan sesuatu
yang saling berhubungan dan hubungan antara faktor subjektif dan objektif ini
menurutnya tidak bisa ditangani secara terpisah. Menurutnya, system pengetahuan
ada pada level objektif, sedangkan kepentingan atau minat manusia adalah fenomena

subjektif.

Sisi subjektifitas ini bisa kita lihat salah satunya secara gamblang adalah
bagaimana seorang Fukuyama yang merupakan seorang warga Negara Amerika
mendengungkan tesisnya dengan percaya diri bahwa sejarah telah berakhir dengan
keluarnya demokrasi sebagai system pendominasi di masa depan. Runtuhnya Uni
Soviet menjadikan momen yang tepat bagi rivalnya untuk mengklaim
kemenangannya dengan menerbitkan sebuah jurnal ilmiah yang nantinya akan
menjadi salah satu bentuk peligitamasi kemenangannya dalam ranah akademik.
Meskipun kita tahu bahwa tidak semua sarjana dan pemikir Amerika setuju dengan
Fukuyama, tetapi sebagaimana Kita tahu bahwa apa yang ia tuliskan 27 tahun silam
merupakan sesuatu yang kontroversial pada masanya dan membawa perdebatan

tentang apakah sesungguhnya sejarah sudah berakhir. Ketika yang terjadi adalah
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sebaliknya, mungkin seorang ilmuan dari Soviet akan melakukan hal yang sama

karena penting untuk melakukan semacam legitimasi dalam dunia akademik.

Dalam hubungan internasional juga dikenal teori internasional Kritis yang
mengambil bentuk modern dan postmodern. Secara epistimologis teoritisi kritis
mengkritisi upaya formulasi objektif, pernyataan kebenaran tentang dunia alam dan
sosial yang dapat dibuktikan secara empiris.Secara metodologis teori ini juga
berupaya bertindak sebagai suara bagi pengembangan teori-teori yang secara eksplisit
berkomitmen untuk mengungkap dan mengakhiri sturkutur dominasi.'* Dalam bab-
bab selanjutnya dalam upaya mengkritisi bagaimana kebenaran dunia yang
sesungguhnya, penulis akan menyajikan data dan fakta yang berkaitan dengan hal
tersebut yang nantinya akan mendukung hipotesis penulis tentang bagaimana tesis

Fukuyama terlalu tergesa-gesa untuk dibuat.
F. Telaah Pustaka

1. Francis Fukuyama, The End of History? , The National Interest, Summer

1989

Tulisan Francis Fukuyama menjadi salah satu sumber yang akan dipakai
penulis dalam membandingkan hasil temuan penelitian. Tulisan ini menceritakan

tentang mandeknya dinamika mnusia dalam tataran ideologi.Matinya komunisme dan

“Richard Price dan Christian Reus-Smit, “Hubungan Berbahaya?Teori Internasional Kritis
dan Konstruktivisme”, Refleksi Teori Hubungan Internasional dari Tradisional ke
Konetemporer, ed. Asrudin & Mirza Jaka Suryana (Yogyakarta : Graha Iimu, 2009), 193
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fasisme sebagai penantang liberalisme membuat Fukuyama yakin bahwa ini
merupakan bentuk akhir dari sejarah manusia. Hal-hal berbau ideologis tidak akan
mewarnai berita-berita karena masa itu telah lewat, hal yang menjadi tantangan

liberalisme di masa depan adalah agama dan nasionalisme.

2. Fareed Zakaria, The Post-American World; Gejolak Dunia Pasca-

Kekuasaan Amerika, 2015 (Bentang — Jakarta)

Tulisan Fareed Zakaria ini menjadi hal yang menarik untuk dijadikan salah
satu bahan pustaka karena menggambarkan sisi Amerika yang tak lagi
perkasa.Kebangkitan Negara-negara yang dulunya porak poranda baik dalam segi
ekonomi dan politik perlahan mulai bangkit. Zakaria menceritakan tentang
bagaimana kebangkitan Cina, India dan beberapa Negara Amerika Latin seperti
Brazil dan Venezuela yang bisaa saja menjadi penantang terberat Amerika di msaa
depan. Negara non-Barat menurut Zakaria akan memainkan peranan yang sangat
signifikan di msaa depan, karena pembagian kekuatan tidak hanya akan terfokus di
Amerika dan Negara-negara Barat tetapi akan terbagi dan membuat keperkasaan
Amerika bukanlah sesuatu yang istimewa karena perimbangan kekuatan yang

bergeser setiap tahun.
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3. Chomsky, How The World Works, 2015 (Bentang — Jakarta)

Tulisan Chomsky ini membuat orang lain melihat Amerika dengan sisi dan
sudut pandang yang berbeda. Kebijakan-kebijakan Amerika yang diekspor ke
Negara-negara yang sedang sekarat dilihat juga efek samping dan dampaknya secara
nyata yang selama ini di tutup-tutupi.Amerika dengan system politik dan ekonominya
ternyata tidak begitu saja memberikan untung bagi Negara yang
dimasukinya.Chomsky banyak menuliskn tentang ketimpangan ekonomi yang terjadi
di Brazil dan Meksiko dimana Negara-negara ini hanya dijadikan sapi perah Amerika

untuk memuluskan langkahnya dalam kontelasi perekonomian global.

4. Wildan Insan Fauzi, Akhir dari Ideologi atau ldeologi Tanpa Akhir
(Kajian Perbandingan Pemikiran Daniel Bell, Francis Fukuyama dan
Samuel Huntington Mengenai Konsep The End), Jurnal Pendidikan

Hukum, Politik, dan Kewarganegaraan, vol I, No. 2

Dalam junnal ini penulis melakukan kajian tentang suatu “konsep akhir” yang
di bawa oleh Bell dan Fukuyama.Berakhirnya ideologi atau menangnya demokrasi
liberal sebagai bentuk akhir keadaan manusia bukan merupakan sesuatu hal yang
disebut sebagai akhir.Penulis jurnal memunculkan pendapat Huntington yang melihat
bahwa merosotnya komunisme dan kemenangan global liberalisme dan hilangnya

ideologi sebagai sebuah kekuatan dalam masalah Dunia merupakan kekeliruan
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intelektual.Huntington berpendapat bahwa sumber utama konflik di Dunia baru

bukanlah ideologi atau ekonomi melainkan budaya.

5. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah jenis Pendekatan historis,
yaitu pendekatan untuk mengkaji sejarah.Jenis pendekatan sejarah sendiri
secara umum dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut?:
Penelitian Sejarah Komparatif. Jenis penelitian ini digunakan untuk
membandingkan faktor-faktor dari fenomena-fenomena sejanis pada suatu
periode masa lampau. Penelitian sejarah komparatif ini memungkinkan bagi
penulis untuk menunjukkan aspek persamaan dan perbedaan dalam fenomena-
fenomena sejenis.

Penelitian Yuridis atau Legal. Merupakan metode sejarah yang digunakan
untuk menyelidiki berbagai hal atau kejadian yang berhubungan dengan
hokum baik itu hokum formal maupun nonformal di masa lampau.

Penelitian Biografis. Merupakan metode sejarah yang digunakan untuk
meneliti kehidupan tokoh dan hubungannya dengan masyarakat. Dalam
penelitian ini yang diteliti adalah sisi individu yang melekat pada seorang
tokoh tersebut, pengaruh lingkungan maupun ide selama masa hidupnya yang

memberikan efek kepada lingkungan yang dikenai pengaruhnya.

“https://www.academia.edu/6688663/Penelitian_Sejarah, diakses pada 13 April 2016
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4. Penlitian Bibliografis. Ini merupakan jenis metode penelitian sejarah untuk
mencari, menganalisa, membuat interpretasi serta generalisasi dari fakta-fakta
yang merupakan pendapat para ahli dalam suatu masalah tertentu. Penelitian
ini mencakup hasil pemikiran dan ide yang telah ditulis oleh para pemikir dan
ahli. Proses pengerjaan dari metode ini adalah mengumpulkan karya-karya
tertentu dari seorang pemikir atau ahli, menemukan inti pemikirannya dan
memberikan interpretasi sekaligus generalisasi dari yang tepat terhadap karya

tersebut.

Jenis metode historis yang digunakan penulis adalah metode yang terakhir
yaitu Penelitian Bibliografis. Penelitian ini dianggap tepat oleh penulis yang
membahas tentang karya Francis Fukuyama tentang berakhirnya konsep sejarah
miliknya. Selain itu metode historis dirasa cocok oleh penulis untuk menggabungkan
fakta sejarah yang diperoleh dari kejadian Perang Dingin untuk kemudian kembali di
lihat pengaruh kejadian sejarah tersebut terhadap proses dinamika kejadian masa
lampaudengan penggabungan analisis Fukuyama.Hal ini sejalan dengan yang ditulis
oleh Dudung Abdurrahman dalam bukunya Metode Penelitian Sejarah bahwa analisis
sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu
ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.’* Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode penelitian literet atau studi pustaka. Jika dalam

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999) 64
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penelitian lapangan studi pustaka dipakai dalam langkah awal untuk menyiapkan
kerangka penelitian. Dalam penelitian pustaka, penelusuran pustaka di fungsikan
lebih dari sekedar menyiapkan kerangka penelitian. Penelitian pustaka sekaligus
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya, tegasnya
penelitian pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi

perpustakaan saja tanpa memerlukan penelitian lapangan.*
2. Sumber dan Jenis Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dimana data tersebut
diperoleh dalam hal ini dibedakan menjadi dua. Pertama sumber data primer, yang
diambil oleh penulis sebagai sumber data primer adalah buku Fareed Zakaria yang
berjudul The Post-American Post (Yogyakarta: Bentang, 2015), Buku William Blum yang
berjudul Demokrasi; Ekspor Amerika Paling Mematikan (Yogyakarta: Bentang, 2013), buku
George Soros yang berjudul Krisis Kapitalisme Global; Masyarakat Terbuka dan Ancaman
Terhadapnya (Yogyakarta: Qalam, 1998), buku Francis Fukuyama sendiri berjudul
Kemenangan Kapitalisme dan DemokrasiLiberal (Yogyakarta : Qalam, 2001) yang menjadi
objek yang diteliti dan yang terakhir adalah sebuah jurnal yang ditulis oleh Jonathan
R.Macey dan Geoffrey P.Miller yang berjudul The End of History and the New Wolrd Order:
The Triumph of Capitalism and the Competition between Liberaism and Democracy (Cornell

International Law Journal: volume 25, 1992). Sumber sekunder berasal dari buku-buku

dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian.

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) 1-2
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6. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah dalam pembahasan penelitian ini, berikut penulis

menyajikan tentang sistematika pembahasan dalam penelitian yang terdiri dari:

BAB | . Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka,

metode penelitian dan outline penelitian.

BAB Il . Membahas bagaimana polaritas Dunia, latar belakang pemikiran
Fukuyama, lahirnya era baru pasca Perang Dingin dan bagaimana unipolaritas

membawa dampak bagi politik Dunia

BAB IlI :  Membahas bagaimana kemunduran kapitalisme, situasi hutang

Dunia dan kemunduran demokrasi

BAB IV : Analisis

BAB V . Penutup



